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  This study aims to determine how to improve students' mathematical 

communication skills in the Jigsaw model assisted by the traditional Engklek 

game. This study uses a quantitative research type. The sample population was 

conducted at SDN Cibeber, Cilegon City with a sample of class V. This study 

uses Side Random. The instrument used was a test question with a total of 5 

questions about mathematical communication questions. Data analysis used 

Validity Test, Prerequisite Test and Hypothesis Analysis Test. The results of 

the study showed that there was a difference between the control and 

experimental classes in the research process, namely the experimental class 

was superior to the control class because it used the Jigsaw model assisted by 

the Traditional Engklek game media. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran mengenai ilmu abstrak dan 

konkret yang akan bermakna jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan akan 

membuat peserta didik memiliki keyakinan matematika jika terjalin komunikasi 

yang efektif antara pendidik dengan peserta didik (Ariandi, 2016). Matematika 

merupakan satu-satunya aktivitas manusia tanpa memiliki batas (Masruriyah & 

Istiningsih, 2022). Hal ini menjadikan definisi pendidikan adalah hidup memiliki 

keterkaitan dengan pernyataan matematika sebagai aktivitas manusia tanpa batas, 
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karena matematika berperan dalam kehidupan sehari-hari, manusia tentu 

melakukan komunikasi dengan manusia lainnya terutama dalam aktivitas 

pendidikan Komunikasi menjadi bagian penting dalam pembelajaran matematika 

karena melalui komunikasilah peserta didik dapat bertukar ide dan gagasan serta 

dapat mengklarifikasi pemahaman dan pengetahuan selama proses belajar 

berlangsung (Fadliansyah, 2019). Hal ini dikarenakan komunikasi dalam 

matematika mendukung peserta didik mempelajari konsep-konsep matematika 

yang baru seperti ketika terdapat suatu masalah (pada situasi tertentu), seperti 

melaporkan dan menjelaskan secara verbal, penggunaan diagram, menggunakan 

dan menulis simbol-simbol matematika (Pasandaran et al., 2022).  

Kemampuan Komunikasi Matematis menjadi salah satu kemampuan dasar 

matematika dari lima standar kemampuan mengenai kecakapan atau kesanggupan 

yang perlu dikuasai individu saat belajar matematika. Hal tersebut searah dengan 

pernyataan NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) bahwa terdapat lima 

standar kompetensi pokok diantaranya adalah kemampuan pemecahan masalah 

(Problem Solving), kemampuan komunikasi (Communication), kemampuan koneksi 

(Connection), kemampuan penalaran (Reasoning), dan representasi (Representation). 

Komunikasi matematis merupakan sebuah proses pembelajaran guna 

mengekspresikan ide-ide matematika yang dimiliki oleh peserta didik. Menurut 

(Fadliansyah, 2023). Ministry of Education Ontario menyatakan bahwa komunikasi 

matematis yaitu proses pengekspresian ide-ide dan pemahaman matematika secara 

visual, lisan dan secara tertulis, dengan menggunakan angka, simbol, gambar, 

diagram, grafik maupun kata-kata.  

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil tes kemampuan awal pada peserta didik. 

Setelah peneliti mengamati hasil tes tersebut ditemukan bahwa terdapat peserta 

didik yang belum dapat menggnakan notasi atau simbol-simbol dan operasi 

matematika dengan tepat, kemudian peserta didik juga tidak menunjukan tentang 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Selain itu, peserta didik 

juga belum menunjukkan kemampuan mengemukakan alasan atau dasar dalam 
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menjelaskan strategi pemecahan masalah dengan baik. Dari hasil tes tersebut dapat 

diketahui bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik belum maksimal. 

Menurut (Fadliansyah, 2019) pada kegiatan pembelajaran matematika peserta didik 

menunjukan sulitnya melakukan komunikasi matematis. Selanjutnya(Setiyani et al., 

2020) menjelaskan bahwa, kemampuan komunikasi matematis tergolong rendah 

penyebabnya antara lain minimnya kemampuan peserta didik dalam mengerjakan 

soal uraian, seperti menyatakan situasi atau keadaan, gambar, atau benda konkret 

menjadi simbol atau model matematika. Selain itu,  (Hawes & Ansari, 2020) 

mengungkapkan bahwa guru terkadang hanya mementingkan jawaban benar dari 

peserta didik saat mengerjakan soal tanpa meminta alasan atas jawabannya, 

ataupun meminta peserta didik untuk mengkomunikasikan pemikiran, ide dan 

gagasannya terkait soal yang diberikan. Hal ini dapat menjadi pemicu rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi matematis, dengan komunikasi 

matematis yang rendah maka kemampuan peserta didik dalam bermatematika juga 

rendah. Dengan demikian diperlukan pembelajaran yang dapat mendorong 

perkembangan komunikasi peserta didik dalam belajar. Tidak sedikit hasil studi 

penelitian menunjukkan bahwa model dan media pembelajaran dapat berpengaruh 

terhadap keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Menurut (Jeppu et al., 2023) salah 

satu model pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik dalam melatih 

kemampuan komunikasi serta kemandirian belajar peserta didik adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hal tersebut dapat terjadi sebab pada kegiatan 

pembelajaran kooperatif peserta didik harus bekerja sama dengan berkelompok 

supaya  peserta didik dapat terbiasa melakukan diskusi dan bertanggungjawab 

secara individu dalam memberikan pemahaman tentang materi pokok kepada 

teman kelasnya. (Fauzi, 2011) Model pembelajaran kooperatif tipe ini sesuai jika 

disandingkan dengan permainan yang dapat membantu peserta didik menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Banyak sekali permainan tradisional yang bisa di gunakan dalam pembelajaran 

matematika, peserta didik akan lebih mudah memahami mata pelajaran matematika 
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jika terdapat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari terlebih jika dikaitkan dengan 

permainan tradisional, salah satunya yaitu permainan engklek (Lestari & Siregar, 

2017) Salah satu permainan yang dapat meningkatkan interaksi dan kerjasama tim 

adalah engklek. Tak dapat dipungkiri, permainan engklek sangat erat hubungannya 

dengan matematika (Harahap & Jaelani, 2022) Hal ini berkaitan dengan keterkaitan 

matematika pada aktivitas kehidupan sehari-hari peserta didik yaitu bermain, 

dalam permainan engklek juga terdapat bentuk-bentuk dalam matematika. Menurut 

(Rasyid, 2020) kemampuan anak usia Sekolah Dasar pada bidang matematika, tidak 

hanya diperoleh anak melalui pendidikan formal atau dalam atmosfer kelas saja, 

tetapi juga dapat diperoleh dari lingkungan sekitar rumah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SDN Cibeber III Cilegon 

diperoleh data pretest dan posttest oleh kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data 

tersebut diperoleh dari instrumen tes soal essay kemampuan komunikasi matematis 

sebanyak 5 butir soal. Adapun data perolehan hasil tes oleh kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

Data Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 1 Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Data Pretest Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah Peserta 
Didik 

18 19 18 19 

Nilai Tertinggi 72,5 76,25 97,5 77,5 

Nilai Terendah 20 20 47,5 35 

Rata-rata 40,00 40,20 76,53 60 

 

Data pada tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata pretest kelas eksperimen < kelas 

kontrol, yaitu kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 40,00 dengan nilai 
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tertinggi sebesar 72,5 dan nilai terendah sebesar 20. Sedangkan nilai rata-rata pretest 

kelas kontrol sebesar 40,20. dengan nilai tertinggi 76,25 dan nilai terendah 20. 

Kemudian diketahui nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 76,53 dengan 

nilai tertinggi sebesar 97,5 dan nilai terendah sebesar 47,5. Pada kelas kontrol 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 60 dengan nilai tertinggi sebesar 77,5 dan nilai 

tersendah sebesar 30. Berdasarkan data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perolehan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan 

menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai rata-rata pada kelas eksperimen. 

Namun setelah diberikan perlakukan menunjukkan nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai rata-rata pada kelas 

kontrol. 

Data Hasil Pretest Berdasarkan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol Data hasil pretest berdasarkan indikator kemampuan 

komunikasi matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

tabel 2 

Tabel 2 Persentase (%) Data Hasil Pretest Pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

No 

Indikator 
Kemampuan 
Komunikasi 
Matematis 

Sub 
Indikator 

Kemampuan 
Komunikasi 
Matematis 

Nomor 
Soal 

Eksperimen Kontrol 

% Kategori % Kategori 

1. Kemampuan 
Memahami 
Wacana 

Kemampuan 
menuliskan 
apa yang 
diketahui dan 
apa yang 
ditanyakan 
dari soal 

1a 16
% 

Sangat 
Rendah 

47
% 

Rendah 

2a 33
% 

Sangat 
Rendah 

50
% 

Rendah 

3a 28
% 

Sangat 
Rendah 

54
% 

Rendah 

4a 28
% 

Sangat 
Rendah 

38
% 

Sangat 
Rendah 

5a 26
% 

Sangat 
Rendah 

45
% 

Rendah 

Rata-rata a 31
% 

Sangat 
Rendah 

47
% 

Rendah 
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2. Kemampuan 
Tata Bahasa 

Kemampuan 
menggunaka
n simbol atau 
notasi dan 
operasi 
matematika 
secara tepat 
guna 

1b 49
% 

Rendah 59
% 

Rendah 

2b 54
% 

Rendah 45
% 

Rendah 

3b 32
% 

Sangat 
Rendah 

30
% 

Sangat 
Rendah 

4b 51
% 

Rendah 49
% 

Rendah 

5b 29
% 

Sangat 
Rendah 

26
% 

Sangat 
Rendah 

 Rata-rata b 43
% 

Sangat 
Rendah 

42
% 

Sangat 
Rendah 

3. Kemampuan 
Sosiolinguistik 

Kemampuan 
menyelesaika
n 
permasalaha
n kontekstual 
kedalam 
bentuk 
gambar 

1c 81
% 

Tinggi 72
% 

Tinggi 

2c 67
% 

Sedang 37
% 

Sangat 
Rendah 

3c 32
% 

Sangat 
Rendah 

25
% 

Sangat 
Rendah 

4c 47
% 

Rendah 47
% 

Rendah 

5c 38
% 

Sangat 
Rendah 

34
% 

Sangat 
Rendah 

Rata-rata c 53
% 

Rendah 43
% 

Sangat 
Rendah 

4. Kemampuan 
Strategis 

Kemampuan 
mengemukak
an alasan 
atau dasar 
dalam 
menjelaskan 
strategi 

1d 38
% 

Sangat 
Rendah 

33
% 

Sangat 
Rendah 

2d 35
% 

Sangat 
Rendah 

29
% 

Sangat 
Rendah 

3d 25
% 

Sangat 
Rendah 

21
% 

Sangat 
Rendah 

4d 44
% 

Rendah 34
% 

Sangat 
Rendah 

5d 25
% 

Sangat 
Rendah 

26
% 

Sangat 
Rendah 

Rata-rata d 34
% 

Sangat 
Rendah 

29
% 

Sangat 
Rendah 

  

Berdasarkan data pretest pada tabel 4.2 dapat diketahui ketercapaian indikator 

kemampuan komunikasi matematis tertinggi pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terdapat pada indikator kemampuan sosiolinguistik (menyelesaikan 

permasalahan kontekstual kedalam bentuk gambar) dengan nilai persentase 81% 
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dengan kategori (tinggi) untuk kelas eksperimen dan nilai persentase 72% dengan 

kategori (tinggi) untuk kelas kontrol.  

Data Hasil Posttest Berdasarkan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data hasil posttestt berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 3 Persentase (%) Data Hasil Posttest Pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

No 

Indikator 
Kemampu

an 
Komunika

si 
Matematis 

Sub 
Indikator 

Kemampuan 
Komunikasi 
Matematis 

Nomor 
Soal 

Eksperimen Kontrol 

% Kategori % Kategori 

1. Kemampu
an 
Memaham
i Wacana 

Kemampuan 
menuliskan 
apa yang 
diketahui dan 
apa yang 
ditanyakan 
dari soal 

1a 65% Sedang 68
% 

Sedang 

2a 69% Sedang 66
% 

Sedang 

3a 74% Tinggi 76
% 

Tinggi 

4a 69% Sedang 61
% 

Rendah 

5a 78% Tinggi 76
% 

Tinggi 

Rata-rata a 71% Sedang 66
% 

Sedang 

2. Kemampu
an Tata 
Bahasa 

Kemampuan 
menggunaka
n simbol atau 
notasi dan 
operasi 
matematika 
secara tepat 
guna 

1b 83% Sangat 
Tinggi 

76
% 

Tinggi 

2b 82% Sangat 
Tinggi 

66
% 

Sedang 

3b 74% Tinggi 43
% 

Rendah 

4b 89% Sangat 
Tinggi 

64
% 

Sedang 

5b 61% Rendah 45
% 

Rendah 

 Rata-rata b 78% Tinggi 55
% 

Rendah 

3. Kemampu
an 

Kemampuan 
menyelesaika

1c 100
% 

Tinggi 97
% 

Sangat 
Tinggi 
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Sosiolingui
stik 

n 
permasalaha
n kontekstual 
kedalam 
bentuk 
gambar 

2c 93% Sangat 
Tinggi 

71
% 

Sedang 

3c 75% Tinggi 41
% 

Sangat 
Rendah 

4c 93% Sangat 
Tinggi 

61
% 

Rendah 

5c 74% Tinggi 54
% 

Rendah 

Rata-rata c 87% Sangat 
Tinggi 

63
% 

Sedang 

4. Kemampu
an 
Strategis 

Kemampuan 
mengemukak
an alasan 
atau dasar 
dalam 
menjelaskan 
strategi 

1d 64% Sedang 50
% 

Rendah 

2d 75% Tinggi 53
% 

Rendah 

3d 71% Sedang 38
% 

Sangat 
Rendah 

4d 82% Sangat 
Tinggi 

53
% 

Rendah 

5d 60% Rendah 41
% 

Sangat 
Rendah 

Rata-rata d 70% Sedang 45
% 

Rendah 

Berdasarkan data posttest pada tabel 3 dapat diketahui ketercapaian rata-rata 

indikator kemampuan komunikasi matematis tertinggi kelas eksperimen terdapat 

pada indikator kemampuan sosiolinguistik (menyelesaikan permasalahan 

kontekstual kedalam bentuk gambar) dengan nilai persentase sebesar 87% dengan 

kategori (Sangat Tinggi). Sedangkan ketercapaian rata-rata indikator tertinggi pada 

kelas kontrol terdapat pada indikator kemampuan memahami wacana (mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal) dengan nilai 

persentase sebesar 66% dengan kategori (sedang). Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 

IV Sekolah Dasar pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media 

Engklek Matematika pada materi pecahan. Perlakuan pada penelitian ini diberikan 

kepada kelas eksperimen dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw 

berbantuan media Engklek Matematika pada kegiatan pembelajarannya, sedangkan 

pada kelas kontrol pada kegiatan pembelajaran hanya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, tanpa berbantuan media Engklek Matematika. 
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Setelah mendapatkan data mengenai hasil kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik sebelum diberikan perlakuan, dilakukan uji prasyarat sampel terlebih 

dahulu terhadap data pretest yang telah didapatkan, kemudian hasil dari data 

tersebut menentukan dapat atau tidaknya sampel untuk diberikan perlakuan. 

Berdasarkan tabel 5 dan 6 dapat diketahui bahwa data pretest kelas eksperimen dan 

kontrol dinyatakan berdistribusi normal dan bersifat homogen.  

Sedangkan untuk menganalisis berpengaruh atau tidaknya model kooperatif tipe 

jigsaw berbantuan media Engklek Matematika terhadap kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik, maka dilakukan uji hipotesis terhadap data posttest yang 

telah diperoleh setelah pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji hipotesis yang digunakan peneliti merupakan uji statistic parametric 

dengan menggunakan uji independent sample T-test. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

yang terdapat pada tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil pretest kedua kelompok 

menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,971 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dengan arti tidak terdapat perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik, sehingga baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol dapat diadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Hasil uji hipotesis data posttest yang terdapat pada tabel 4 diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 hal tersebut menunjukan terdapat 

penolakan H0. Artinya terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan 

yang berbeda. Hal tersebut relevan dengan hasil penelitian oleh (Gistituati & Atikah, 

2022)yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen setelah dilakukan pembelajaran terhadap kemampuan 

komunikasi matematis. Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa model kooperatif 

tipe Jigsaw berbantuan media Engklek Matematika berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Dampak pengaruh tersebut dapat 

dilihat pada tabel 2 yang menunjukan terdapat perbedaan persentase nilai rata-rata 

tertinggi indikator kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Pada kelas 
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eksperimen nilai rata-rata tertinggi didapatkan sebesar 87% dengan kategori (Sangat 

Tinggi), sedangkan nilai rata-rata tertinggi kelas kontrol didaparkan sebesar 66% 

dengan kategori (Sedang). Persentase yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol, sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media Engklek Matematika 

lebih efektif dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran yang hanya menggunakan 

model pemelaaran kooperatif tipe Jigsaw tanpa berbantuan media. 

Hal tersebut dapat terlihat pada grafik berikut: 

Gambar 1 Grafik Persentase Rata-rata posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat diketahui perolehan hasil uji hipotesis melalui software IBM 

SPSS Statistic versi 26 menunjukkan hasil nilai Sig.(2-tailed) sebesar (0,000¸<  (0,05)) 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menandakan terdapat perbedaan 

nilai rata-rata posttest yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perbedaan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah kelas 

eksperimen mendapat nilai rata-rata tertinggi sebesar 87% dengan kategori (Sangat 

Tinggi), kelas kontrol mendapat nilai rata-rata tertinggi sebesar 66% dengan kategori 

(Sedang). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

model kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media Engklek Matematika terhadap 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas IV SDN Cibeber III Cilegon 

pada materi pecahan. 
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